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LAMPIRAN WAWANCARA 

Narasumber: Teguh Samta M.Pd. (Dosen STAI As-Sunnah) 

 

Gambar 

Pertanyaan : Apa pengertian sutrah? 

Jawaban : Sejauh pemahaman saya sutrah itu sesuatu yang diletakan untuk 

menghalangi orang lewat di depan orang salat. 

Pertanyaan : Tahukah anda hadis yang berkaitan dengan sutrah? 

Jawaban : Iya, saya tahu 

Pertanyaan : Apa derajat hadisnya? 

Jawaban : Sejauh yang saya pelajari hadisnya shahih 

Pertanyaan : Apa hukum menggunakan sutrah? 

Jawaban : Sunnah 

Pertanyaan : Darimana anda mengetahui tentang sutrah, hadis dan derajatnya, 

hukumnya dan cara penerapannya? (buku, kajian, ceramah, 

internet) 

Jawaban : Saya terima dari pengajian 

Pertanyaan : Benda apa yang biasanya dijadikan sutrah? 

Jawaban : Kalo di masjid ya tiang, atau papan sutrah juga ada di masjid, 

kadang lempeng aja, tergantung situasi dan kondisi saja 

Pertanyaan : Berapa tingginya? (kira-kira) 



 

 
 

Jawaban : Sehasta 

Pertanyaan : Berapa jaraknya? 

Jawaban : Sekitar jarak untuk orang sujud 

Pertanyaan : Apakah anda selalu menggunakan sutrah? 

Jawaban : Kadang iya kadang tidak 

Pertanyaan : Apakah anda menggunakannya saat di lingkungan STAI aja atau 

juga diterapkan di luar STAI? (seperti di daerah rumah, saat 

berpergian, di kampung orang) 

Jawaban : Lebih sering di STAI saja sih, Adapun di luar tergantung keadaan 

tempat salatnya, jika ada tiang ya saya di balik tiang, terkadang 

orang yang jadi sutrah saya, jika dia beranjak saya jadi tidak 

memiliki sutrah lagi 

Pertanyaan : Sejak kapan anda mulai menerapkannya? 

Jawaban : Sejak tahun 2009 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan anda dengan orang yang tidak 

menggunakan sutrah saat salat? 

Jawaban : Tidak saya permasalahkan, karena salatnya tetap sah, yang saya 

permasalahkan itu orang yang lalu lalang di depan orang salat 

walau sudah ada sutrahnya 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan anda dengan orang yang menggunakan 

sutrah yang lebih rendah dari ukuran sutrah sesuai hadis? (1 

hasta atau 2/3 hasta) 

Jawaban : Tidak saya tanggapi, mungkin hanya itu yang ia dapat untuk 

sutrah 

Pertanyaan : Apa yang anda lakukan jika sutrah anda hilang dari hadapan 

anda? (jika sutrahnya orang lain, seperti punggung orang dll) 

Jawaban : Saya tetap berdiri di tempat salat saya 

Pertanyaan : Apa yang anda lakukan jika ada orang yang hendak lewat di 

hadapan anda tatkala salat? 

Jawaban : Saya halangi dengan tangan 



 

 
 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan anda tentang penggunaan sutrah di 

lingkungan STAI, apakah mereka menerapkannya? 

Jawaban : Penerapan sutrah di lingkungan STAI As-Sunnah termasuk 

bagus ya, jarang saya lihat orang salat tanpa sutrah di sini, jika 

kehilangan sutrah mereka akan maju satu shaf ke depan. Ini 

menandakan mereka menerapkan sutrah sesuai yang mereka 

pelajari di majelis ilmu 

Pertanyaan : Apa alasan anda/mereka tidak memakai sutrah, padahal sudah 

mengetahui hadis dan hukumnya? 

Jawaban : Adapun saya tetap memakai sutrah, saya tidak menggunakan 

sutrah apabila sutrah saya adalah orang kemudian ia beranjak, 

maka saya memilih tidak jalan mencari sutrah, terlebih apabila 

saya di masjid atau musalla yang kemungkinan jamaahnya tidak 

tahu tentang sutrah 

 



 

 
 

Narasumber: Fakhrurrozi M.TH. (Dosen STAI As-Sunnah) 

 

Gambar 

Pertanyaan : Apa pengertian sutrah menurut antum? 

Jawaban : 

Setahu ana, sutrah itu adalah pembatas yang dibuat untuk 

melindungi orang yang salat dari lintasan dari orang yang di 

depannya 

Pertanyaan : Bisakah antum sebutkan hadis yang berkaitan dengan sutrah? 

Jawaban : 

Ana tidak hafal hadis nya secara lafaz yang benar, hanya saja 

Nabi menyunnah umatnya untuk menggunakan sutrah bagi 

orang yang salat karena dilarang melewati orang yang salat 

sebagai mana hadis yang mengatakan, “lebih baik darinya 

berdiri 40 tahun daripada melewati orang yang sedang salat” 

Pertanyaan : Apakah antum tahu kualitas hadis yang berkaitan dengan sutrah? 

Jawaban : 
Setahu ana kualitas hadisnya shahih, namun secara spesifik 

apakah riwayat dari Bukhari atau muslim, ana kurang tau 

Pertanyaan : Apakah hukum menggunakan sutrah menurut antum? 

Jawaban : 

Sebatas sepengetahuan ana, hukumnya wajib. Dikarenakan 

hadis ttg larangan melewati orang yang salat, lebih baik 

menunggu 40 tahun daripada melewati orang yang sedang salat. 

Kemudian apabila ada orang yang hendak melewati orang yang 

salat, maka orang yang sedang salat tadi berhak untuk menolak 



 

 
 

dan menghadangnya dengan kuat walaupun sampai 

mengakibatkannya cedera seperti dalam hadis الشيطان  ,فليقاتله فإنه 

dan ini menunjukkan bahwa hukumnya adalah wajib 

Pertanyaan : Darimana antum mengetahui tentang hukum sutrah? 

Jawaban : 
Ana baca dari buku, dan juga belajar di kelas sewaktu jadi 

mahasiswa di Ma'had Aly As-Sunnah 

Pertanyaan : Bentuk-bentuk apa saja yang dapat dijadikan sutrah? 

Jawaban : 

Boleh apa saja, seperti kayu atau berbentuk tongkat atau 

punggung orang atau dinding atau tiang masjid atau kursi yang 

ada di masjid, tujuannya agar tahu kalau ada orang salat. 

Permasalah ini merupakan agak risih tatkala ada orang salat 

tidak pakai sutrah, jangan kita tidak pakai sutrah, melihat orang 

lain tidak makai sutrah juga kita akan merasa risih. Walaupun 

kemungkinan mereka kurang tau tentang hukum sutrah ini, tapi 

kalau ana pribadi akan meletakkan di depan sutrah seperti kursi, 

supaya orang tidak lalu lalang di depannya, dan juga orang yang 

salat tadi akan tersadar dan terinspirasi bahwa seharusnya kita 

salat dan meletakkan sutrah di depan kita, dan dikarenakan itu 

afdhal dan merupakan sunnahnya begitu. 

Pertanyaan : 
Berapa standar tinggi sutrah dan jarak kita dengan sutrah 

menurut antum? 

Jawaban : 

Secara spesifik ana kurang mengetahui secara pasti, kurang lebih 

1 hasta la dan itu cukup untuk menghalangi dan sebagai penanda. 

Tapi kalau diletakkannya hp nya atau tas kecil tempat dompet 

atau hp, dan ini juga kurang sesuai, tapi daripada tidak ada sama 

sekali pun itu tidak mengapa la. Jaraknya setahu ana, seukuran 

cukup kita untuk sujud seperti sajadah, maka itu sudah bisa 

untuk jarak kita dengan sutrah. Jangan terlalu jauh juga. 

Pertanyaan : 
Apakah antum termasuk orang yang selalu menggunakan sutrah 

di lingkungan STAI As-Sunnah maupun diluar? 



 

 
 

Jawaban : Insyaallah, ana memakai sutrah 

Pertanyaan : 
Sejak kapan antum tahu hukum tentang sutrah dan mulai 

menerapkannya? 

Jawaban : 

Sejak belajar di As-Sunnah sekitar tahun 2002 atau 2005, belajar 

sifat salat nabi karya syeikh Al-Albani dengan syeikh Bakar At-

Tuwaijiri waktu itu 

Pertanyaan : 
Bagaimana pandangan antum terhadap orang yang tidak 

menggunakan sutrah dalam salat? 

Jawaban : 

Secara pribadi ana, ana merasakan sedikit risih. Karena takutnya 

nnti banyak orang yang lalu lalang di hadapan orang yang sedang 

salat. Seakan-akan tidak menghargai orang yang sedang salat, 

sedangkan salat ini adalah suatu ibadah yang mulia. Terus ada 

orang yang lewat tanpa merasa bersalah. Kalau melihat kondisi 

bisa untuk meletakkan sutrah di depan orang yang salat tadi 

tidak menimbulkan masalah atau kegaduhan, maka ana akan 

meletakkan sutrah. Tapi kalau takut akan terjadi kegaduhan, 

maka ana tidak melakukannya dan cukup merasakan risih di 

dalam hati saja. 

Pertanyaan : Kira-kira apa faktor mereka tidak menggunakan sutrah? 

Jawaban : 

Kebanyakan mereka tidak paham tentang hukum sutrah ini, 

karena di masjid-masjid jarang ada kajian tentang sutrah atau 

sifat salat nabi atau sifat wudhu Nabi atau secara umum tentang 

ahkamul masjid, biasanya cuma kajian tematik saja. Intinya, 

faktor yang menyebabkan itu tadi adalah ketidaktahuan. 

Pertanyaan : 
Apa yang antum lakukan tatkala salat bersutrahkan orang di 

depan antum, lantas orang tersebut pergi dan beranjak? 

Jawaban : 

Kalau tatkala orang tadi pergi dari hadapan kita, dan kondisi 

masjid sudah kosong dan tidak ada orang lain yang berpotensi 

untuk lewat di hadapan kita yang sedang salat, maka ana tetap di 

tempat ditambah lagi jarak sutrah di depan kita itu jauh, maka 



 

 
 

ana tetap ditempat. Tapi jika ada sutrah di depan yang masih 

mungkin untuk diraih, maka ana bergeser kedepan mendekat ke 

sutrah di depan. 

Pertanyaan : 

Bagaimana pengamatan antum tentang penggunaan sutrah di 

lingkungan STAI As-Sunnah, apakah sudah diterapkan dengan 

baik atau tidak? 

Jawaban : 

Sepengetahuan ana, tidak ada penerapan sutrah di Sumatera ini 

di masjid-masjid, tidak ada yang lebih baik penerapan sutrah nya 

dibanding dengan STAI As-Sunnah. Seperti yang kita lihat 

disini, ada papan yang sengaja dibuat secara khusus untuk 

dijadikan sutrah. Itu menandakan penerapan dan usaha yang 

bagus untuk menerapkan sutrah ini. Diharapkan masjid-masjid 

lain juga meniru ini, ditambah lagi kalau kita lihat banyak uang 

kas atau saldo di setiap masjid yang kita lihat di papan kas 

masjid, yang bisa digunakan untuk pembuatan papan sutrah, 

sehingga memudahkan orang untuk menerapkan sutrah dalam 

salat mereka. Jadi ya begitu, menurut ana tidak ada perguruan 

tinggi di bawah Kopertais yang begitu banyak, tidak ada yang 

sekomprehensif seperti STAI As-Sunnah dalam menerapkan 

sutrah khususnya dan sifat salat nabi secara umum 

Pertanyaan : 
Apa tanggapan antum terhadap orang yang tidak menggunakan 

sutrah padahal dia tahu hukum sutrah tadi? 

Jawaban : 

Kita pun tidak bisa mendeteksi pengetahuan orang tentang 

hukum sutrah ini. Tapi kalau kawan kita yang kita yakin 

sebenarnya dia tahu hukum sutrah tadi, biasanya kita tegur dan 

ingatkan. Dan itupun sangat jarang, karena mereka biasanya 

menerapkan Sunnah ini yaitu menggunakan sutrah dalam salat. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Narasumber: Muhammad Fuazy Siregar (Mahasiswa HES Semester 1) 

 

Gambar 

Pertanyaan : Menurut antum apa itu sutrah? 

Jawaban : Sutrah itu adalah pembatas tatkala kita sedang salat 

Pertanyaan : Apakah antum tau tentang hadis yang berkaitan tentang sutrah? 

Atau antum sudah menghafalnya? 

Jawaban : Ana belum sepenuhnya tahu tentang hadis ini, namun ana pernah 

mempelajarinya tapi ana belum menghafal hadis tersebut 

Pertanyaan : Apa derajat hadis tentang sutrah dan apa hukum dalam 

menggunakannya? 

Jawaban : Dalam pemakaian sutrah itu sunnah, sedangkan derajah 

hadisnya shahih 

Pertanyaan : Darimana antum tahu hadis tentang sutrah ini? 

Jawaban : Ada beberapa buku yang saya baca yakni buku hadis umdatul 

ahkam dan beberapa kajian ustadz yang saya tonton di youtube  

Pertanyaan : Benda benda apa saja yang dapat dijadikan sebagai sutrah? 

Jawaban : Sepengetahuan saya ada punggung orang lain untuk dijadikan 

sebagai sutrah atau lebih untuk memudahkan bisa menggunakan 

tas 



 

 
 

Pertanyaan : Berapa tinggi minimal sutrah dan berapa jarak kita ke sutrah 

yang digunakan? 

Jawaban : Untuk tinggi sutrah 1 hasta dan untuk jarak antara kita dengan 

sutrah itu sebagai mana kita mudah untuk salat saja 

Pertanyaan : Apakah antum termasuk orang yang selalu menggunakan 

sutrah? 

Jawaban : Iya insyaallah kalau misalnya di depan ana tidak ada penghalang 

jadi harus pakai sutrah 

Pertanyaan : Apakah antum menggunakan sutrah hanya dilingkungan As-

Sunnah saja atau juga menggunakannya diluar lingkungan As-

Sunnah? 

Jawaban : Alhamdulillah insyaAllah ana menggunakannya tatkala ana  

berada diluar ataupun di dalam STAI As Sunnah 

Pertanyaan : Sejak kapan kira-kira antum tau tentang sutrah ini dan mulai 

menerapkannya? 

Jawaban : Saya tau tentang sutrah dan hukumnya di kelas tiga SMA dan 

alhamdulillah sekarang pun saya tetap menggunakannya 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum dengan orang yang menggunakan 

sutrah tetapi sutrahnya pendek? 

Jawaban : Ini sebenarnya tidak dipermasalahkan yang penting tetap dalam 

usaha untuk membatasi area salatnya 

Pertanyaan : Antum tadi ada menjelaskan menjadikan punggung orang lain 

sebagai sutrah, apa yang antum lakukan jika orang yang antum 

jadikan sutah itu pergi? 

Jawaban : Tidak malasah, karena ini juga pernah ada di hadis Rasul 

bahwasannya Rasul juga pernah tidak memakai sutrah dalam 

melaksanakan salat, tapi kalau seandaikan di depannya masih 

memungkinkan maka kita harus berusaha maju mencari sutrah 

lainnya. Tetapi kalau keadaanya tidak memungkinkan untuk 



 

 
 

maju atau jauh untuk mencari sutrah maka itu tidak 

dipermasalahkan. 

Pertanyaan : Apa yang antum lakukan jika antum sedang salat dan ada orang 

yang akan melintas di depan antum? 

Jawaban : Yang pastinya ana akan menhadangnya agar ia tidak lewat di 

depan kita, dengan cara menghadangnya dengan tangan 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum tentang penggunaan sutrah di As 

Sunnah apakah sudah terlaksanakan dengan baik? 

Jawaban : Alhamdulillah sejauh ini yang kita lihat dengan seksama, sangat 

sangat dimanfaatkan sutrah ini oleh seluruh mahasiswa STAI. 

Jadi alhamdulillah mereka tidak akan melaksanakan salat selain 

mereka meletakkan sutrah di hadapannya 

Pertanyaan : Apa faktor mereka menerapkan penggunaan sutrah? 

Jawaban : Hal itu karena kemudahan sutrah itu untuk dilaksanakan, karena 

di STAI ini pun banyak sutrah sutrah yang sudah disiapkan oleh 

pihak STAI. Hal ini sangat memudahkan para mahasiswa  untuk 

melaksanakan penggunaan sutrah saat sedang salat. Dan mereka 

pun tentang disyariatkannya tentang penggunaan sutrah tatkala 

salat 

Pertanyaan : Apa pemdapat antum tentang orang yang tidak menggunakan 

sutrah saat salat? 

Jawaban : Menurut ana itu tidak masalah, yang penting itu tidak 

mengganggunya. Karena salah satu manfaat dari sutrah ini yaitu 

agar orang tahu batas salat kita ini sampai mana, sehingga 

mereka tidak lewat tatkala kita salat 

 



 

 
 

Narasumber: Shiddiq Wahyudi (Mahasiswa PAI Semester 5) 

 

Gambar 

Pertanyaan : Apakah anda tahu atau hafal hadis tentang anjuran menggunakan 

sutrah dalam salat? 

Jawaban : Bismillah, saya tidak menghafal hadis tentang anjuran 

menggunakan sudah dalam salat, akan tetapi saya pernah 

membaca sebuah artikel dari muslim.or.id yang berjudul sutrah 

salat, saya juga pernah membacanya di dalam buku pelajaran di 

kelas, dan juga pernah mendengar Muhadarah dari ustadz-ustadz 

salaf yang membahas mengenai sutrah dalam salat. 

Pertanyaan : Apa derajat hadis tentang sutrah dan apa hukum menggunakan 

sutrah dalam salat menurut pengetahuan antum? 

Jawaban : Untuk derajat hadisnya shahih, sedangkan hukum 

menggunakannya adalah dianjurkan, karena jikalau seseorang 

tidak mendapati sutrah maka di boleh dia sholat tanpa 

menggunakannya selama ia yakin tidak akan ada orang melintas 

di depannya ketika ia sholat. 

Pertanyaan : Benda-benda apa saja yang antum tau yg biasanya digunakan 

untuk sutrah dalam salat? Kira" berapa tinggi minimal sutrah? 

Dan kira-kira berapa jarak antara kita dengan sutrah? 

Jawaban : Untuk benda-benda yang digunakan sebagai sutrah: 

Tongkat/kayu, dinding, tiang, orang, sandal, cuman ini masih 



 

 
 

menjadi pr bagi saya dalam hukum menggunakannya sebagai 

sutrah. Kalau untuk tingginya: sehasta (dari ujung jari sampai 

siku) lebih kurang 35 cm. Untuk jarak orang yang sholat dengan 

sutrah: lebih kurang 1 meter. 

Pertanyaan : Apakah antum terbiasa menggunakan sutrah dalam salat? 

Jawaban : Ya, alhamdulillah saya sudah terbiasa menggunakan sutrah 

sampai saat ini 

Pertanyaan : Apakah antum selalu menggunakan sutrah dalam salat baik di 

lingkungan STAI As-Sunnah maupun diluar seperti di 

lingkungan rumah, saat safar, dll? 

Jawaban : Ya, saya selalu menggunakannya baik di lingkungan STAI 

maupun di luar STAI 

Pertanyaan : Sejak kapan antum mengetahui tentang sutrah dan mulai 

menerapkan? 

Jawaban : Saya mengetahui tentang sutrah alhamdulillah dari semenjak SD 

kls 3 

Pertanyaan : Di salat apa saja biasanya digunakan sutrah? 

Jawaban 

: 

Untuk Penggunaan sutrah, digunakan untuk semua salat baik itu 

wajib maupun sunnah, tapi ada keterangan nya 

1. Salat wajib: sutrah digunakan untuk imam saja, 

sedangkan sutrah ma'mum sutrah nya imam, maka tidak 

mengapa bagi ma'mum untuk tidak menggunakan 

sutrah, karena sutrahnya ma'mum sutrah imam. 

2. Salat sunnah: kalau untuk salat sunnah maka di anjurkan 

bagi jamaah untuk dapat sekiranya untuk menggunakan 

sutrah ketika salat. 

Pertanyaan 
: 

Contoh salat Sunnah yg biasanya para mahasiswa menggunakan 

sutrah di dalamnya? 

Jawaban 
: 

Salat sunnah qobliyah dan ba'diyah, tahajjud, duha, suruk, 

tahiyatul masjid. 



 

 
 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum dengan org yg menggunakan 

sutrah yg rendah dan tingginya tidak sesuai ketentuan di dalam 

hadis? 

Jawaban : Dalam pandangan saya memang agak risih, akan tetapi memang 

dalam perkara ini banyak perbedaan dalam ukuran tinggi sutrah, 

soalnya saya pernah mendengar sebuah kajian katanya memang 

ada pendapat salah satu imam mazhab yang mengatakan sutrah 

boleh saja berpatokan di ujung sajadah, saya lupa imam siapa yg 

mengatakan demikian, tapi saya pernah mendengar dalam 

sebuah muhadharah. 

Pertanyaan : Apa yg antum lakukan jika antum sedang salat dan ada org yg 

mau lewat di hadapan antum? 

Jawaban : Dengan cara menghalangnya dengan tangan, tapi berbeda 

dengan anak kecil tentu tidak menghalanginya akan tetap hanya 

menasehati orang tua anak itu untuk bisa menasehati anaknya, 

atau mengajarkan nya, karena saya pernah mendapatkan di 

sebuah kampung orang yang dilalui anak kecil tersebut 

memarahi anak tersebut. Tentu sikap ini tidak cocok di lakukan 

untuk anak kecil karena akan memberikan efek ke mental si 

anak. Perlu kita ketahui bahwa anak-anak itu adalah generasi 

untuk yg akan datang, maka kita selaku orang dewasa hendaklah 

menasihatinya dengan baik. 

Pertanyaan : Apa yg seharusnya dilakukan tatkala ada orang yang lewat di 

depan jamaah yang sedang salat diantara shaf, apakah orang 

tersebut dihadang atau dibiarkan saja lewat? 

Jawaban : Kalo di hadapan ma'mum gak mengapa di halang, kalu org yg 

lewat lewat karena ada uzur syar'i, seperti mau buang hajat 

keluar. Kalau depan imam maka imam harus menghalangi org 

yg lewat di hadapan nya 



 

 
 

Pertanyaan : Apakah antum pernah menjadikan orang lain sebagai sutrah 

(salat dibelakangnya atau menghadap punggungnya)? 

Jawaban : Pernah 

Pertanyaan : Apa yg antum lakukan jika org yg antum jadikan sutrah tadi 

pergi dan beranjak dari hadapan antum? 

Jawaban : Maju untuk mendekati sutrah, kalau tidak memungkinkan dan 

kita mendapatkan sutrah yg terdekat di sebelah kanan maupun 

kiri, maka cukup bergeser ke arah sutrah yang terdekat tersebut 

yang berada di sebelah kanan maupun kiri kita 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum tentang penggunaan sutrah di 

STAI As-Sunnah, apakah sudah diterapkan dengan baik? Jika 

sudah, kira" apa faktor bisa diterapkannya sutrah di STAI As-

Sunnah? 

Jawaban : Sudah, faktor bisanya diterbitkan sutrah di STAI 1. Tentunya 

untuk mengamalkan sunnah Nabi Muhammad shallallahualaihi 

wassalam 2. Dalam mengadakan sutrah ini di ide mahasiswa 

STAI. 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum dengan org yg tidak menggunakan 

sutrah dalam salat? (Terkhusus org yg diluar sana) Dan apa 

faktor yang mempengaruhinya? 

Jawaban : Ya kalau saya menengok orangnya dulu, kalo orang nya belum 

tau tentang hadisnya, tentu dengan menyebut kan hadisnya, kalo 

orang yang sudah tahu sunnah nya menggunakan sutrah maka 

kita carikan sutrahnya. 

 

  



 

 
 

Narasumber: Rizal Setiawan (Mahasiswa PBA Semester 7) 

 

 

Gambar 

Pertanyaan : Apakah antum tahu hadis tentang sutrah atau pernah menghafal 

dan mempelajarinya? 

Jawaban : Alhamdulillah tahu dan pernah sedikit mempelajari nya 

Pertanyaan : Apakah antum tau derajat hadis tentang sutrah tersebut? 

Jawaban : Banyak hadits yg berkaitan dengan sutrah di antara nya ada yang 

hasan dan ada yg shohih. 

Pertanyaan : Apa hukum menggunakan sutrah dalam salat menurut 

pengetahuan antum? Dan darimana antum mengetahuinya? 

Jawaban : Hukum sutrah ada beberapa pendapat dari kalangan ulama, 

imam ahmad berpendapat bahwa hukumnya wajib dari hadist yg 

shohih. Fima makna bunyi hadits nya   السترةإذا صلى أحدكم فليصلي إلي  

Tapi mayoritas ulama berpendapat sutrah hukumnya Sunnah. 

Ana pernah belajar di kelas sama dosen pake buku hadits taisir 

alam umdahtul ahkam. Kemudian pernah juga dengar ceramah" 

pendek dari syeikh 

Pertanyaan : Benda apa saja yg biasanya dijadikan utk sutrah? Berapa kira-

kira tingginya? Dan berapa kira-kira jarak kita dengan sutrah? 



 

 
 

Jawaban : Bunyi hadits yg ana ketahui kalo tidak salah semua benda 

walaupun panjang nya sekitar 16 cm atau panjangnya dari ujung 

jempol ke ujung telunjuk. Contohnya tas, botol minum, dinding, 

tiang, tongkat,dsb. Jaraknya waallahu a’lam sekitar 30 cm dari 

tempat sujud 

Pertanyaan : Apakah antum terbiasa menggunakan sutrah dalam salat? 

Jawaban : Alhamdulillah ana sering menggunakan sutrah. Tapi karena ana 

mengambil pendapat jumhur ulama yg mengatakan hukum nya 

Sunnah. Jadi ana sesekali ndak pakai sutrah ketika ana ndak 

mendapati sutrah di depan ana. 

Pertanyaan : Berarti antum kadang-kadang tidak memakai sutrah dalam salat, 

baik di lingkungan STAI As-Sunnah maupun diluar? 

Jawaban : Iya. Tapi sangat jarang sekali. Lebih sering pakai sutrah. 

Pertanyaan : Sejak kapan antum tahu hadis tentang anjuran menggunakan 

sutrah dalam salat dan menerapkannya? 

Jawaban : Sejak semester 2 ana belajar di stai as Sunnah. 

Pertanyaan : Di salat apa saja biasanya digunakan sutrah? 

Jawaban : Di sholat Sunnah. Contohnya, sholat tahyatul masjid, sholat 

wudhu, sholat  witir, sholat Dhuha, sholat Sunnah rawatib 

Pertanyaan : Bagaimana hukum menggunakan sutrah saat salat berjamaah? 

Siapa yg seharusnya menggunakannya? 

Jawaban : Imam dan hukumnya sangat dianjurkan. Wallahu a'lam. 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum dengan org yg menggunakan 

sutrah yg tingginya dibawah minimal tinggi sutrah dalam hadis? 

Jawaban : Ana pernah dengar ceramah ustadz imran, beliau membahas kita 

 sepengetahuan ana waallahu a'alam kalau kita ndak , تسهيل الفقه

jumpai sutrah ukuran standar yg ana sebutkan. Maka garis depan 

sajadah pun bisa di jadikan sutrah. Nah apalagi botol kecil, peci, 

dsb tentu lebih bisa. 



 

 
 

Narasumber: Firdi (Mahasiswa KPI Semester 7) 

 

Gambar 

Pertanyaan : Apakah anda pernah tahu atau hafal hadis tentang anjuran 

menggunakan sutrah dalam salat? 

Jawaban : Ana tahu hadisnya dan dulu ana sempat hafal, kurang lebih 

artinya tidak ada salat seorang hamba kecuali dengan 

menggunakan sutrah 

Pertanyaan : Apa derajat hadisnya sepengetahuan antum? 

Jawaban : Setahu ana shahih, dishahihkan oleh Al-imam An-nawawi 

Pertanyaan : Menurut antum, apa hukum sutrah itu? Dan darimana antum 

mengetahuinya? (Apakah dari kajian, daurah, buku, YouTube, 

dll) 

Jawaban : Menurut ana hukum sutrah itu mustahab atau diutamakan 

masuknya ke dalam adab, kalau seseorang tidak menggunakan 

sutrah bukan berarti batal salatnya cuman kurang keutamaan 

dari salatnya setahu ana. Ana dapat itu dari kajian penjelasan 

ustadz Abdurrahman Keken di pondok Al-ishlah, kemudian juga 

baca buku kitab bulughul maram 

Pertanyaan : Benda apa saja yang antum tau yg biasanya dijadikan sutrah? 

Kira-kira berapa minimal tingginya? Dan biasanya berapa jarak 

antara kita dengan sutrah? 



 

 
 

Jawaban : Benda yang biasa dijadikan sutrah seperti di STAI As-Sunnah 

adalah kayu dengan tinggi ⅔ hasta atau lebih kurang 30 cm atau 

mungkin botol, tas, ibaratnya alat yang bisa menjadi pembatas 

seseorang untuk lewat di depan sajadah kita. Jaraknya yang ana 

tahu satu jengkal atau lebih kurang, ibaratnya jangan terlalu 

dekat dengan tempat sujud kita dan jangan terlampau jauh juga, 

jadi orang tahu mana batas tempat sujud kita. 

Pertanyaan : Apakah antum terbiasa menggunakan sutrah? 

Jawaban : Ana selalu menggunakan sutrah 

Pertanyaan : Apakah antum memakai sutrah di STAI As-Sunnah aja, atau 

juga di luar lingkungan STAI? (Seperti di rumah, di perjalanan, 

dll) 

Jawaban : Kalau untuk di kampus, ana sehari-hari salat menggunakan 

sutrah baik itu salat sunnah ataupun masing-masing atau salat 

wajib yang lima waktupun kita letakkan sutrah. Dan juga tatkala 

safar maupun di rumah, ana selalu menggunakan sutrah. 

Pertanyaan : Sejak kapan antum tahu tentang sutrah ini dan mulai 

mempraktikkan nya? 

Jawaban : Ana mulai tahu tentang sutrah ini waktu SMA tapi belum 

dipraktikkan dan mulai dipraktikkan saat sudah tamat dari SMA. 

Ana praktikkan pelan-pelan, ana bawa botol minum ke masjid, 

karena masjid ana itu susah untuk mendapatkan sutrah kecuali 

dinding. 

Pertanyaan : Di salat apa saja biasanya digunakan sutrah? 

Jawaban : Pada salat sunnah, salat tahiyyatul masjid, tahajjud dan witir 

juga. Tapi kalau salat fardhu, hanya imam yang memakai sutrah. 

Pertanyaan : Botol minum yg antum pake utk sutrah kira" tingginya 

seberapa? Apakah sudah mencapai minimal tinggi sutrah 

menurut antum? 



 

 
 

Jawaban : Kalau dulu belum mengetahui tinggi standar sutrah, pokoknya 

yang ana tau adanya pembatas di tempat sujud kita ada 

penghalang. Sekarang ana beli yang agak tinggi dan ana pun 

tidak tahu apakah tingginya sudah mencapai standar atau tidak 

karena tidak pernah diukur, akan tetapi botolnya tergolong 

tinggi. 

Pertanyaan : Apakah antum pernah menjadikan orang lain sebagai sutrah 

antum? Dan apa yg antum lakukan kalau ternyata org yg antum 

jadikan sutrah tadi pergi? 

Jawaban : Dalam pengalaman ana pernah bahkan sering, kalau tidak dapat 

tongkat atau kayu, biasanya ana jadikan orang lain sebagai 

sutrah. Dan jika orang tersebut pergi, kalau posisi ana lagi 

berdiri atau rukuk sebelum sujud, biasanya ana maju untuk 

mendapatkan sutrah yang di depan seperti dinding atau meja. 

Tapi kalau dalam posisi duduk atau sujud, ana tidak maju 

dikarenakan tidak memungkinkan. 

Pertanyaan : Apa yg antum lakukan jika ada org yg hendak lewat di hadapan 

antum yg sedang salat? 

Jawaban : Biasanya kalau ada orang dewasa yang hendak lewat, ana halang 

pakai tangan kanan kalau dari sebelah kanan dan pakai tangan 

kiri kalau dari sebelah kiri untuk menghalanginya lewat di 

hadapan ana. Tapi kalau anak kecil, ana biarkan saja lewat. 

Pertanyaan : Bagaimana pendapat antum tentang orang yang lewat di depan 

para jamaah di antara shaf, sedangkan itu sedang salat 

berjamaah, apakah boleh dia lewat atau harus dihadang juga? 

Jawaban : Kalau dalam salat berjamaah, tidak mengapa dia lewat. Karena 

sutrah jamaah itu adalah sutrah imam yang dipakai di depan. 

Tapi kalau sendiri, itu tidak boleh lewat. 



 

 
 

Pertanyaan : Bagaimana pendapat antum tentang penggunaan sutrah di STAI 

As-Sunnah, apakah sudah diterapkan oleh para mahasiswa, 

dosen dan staf pegawai? 

Jawaban : Menurut pemantauan ana, di kampus As-Sunnah dari berbagai 

kalangan, alhamdulillah menggunakan sutrah ketika salat baik 

mahasiswa, dosen dan staff pegawai, bahkan terkadang ada 

pengunjung yang datang ke STAI juga menggunakan sutrah. 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum dengan org yg tidak menggunakan 

sutrah dalam salat, baik di lingkungan STAI As-Sunnah maupun 

diluar? 

Jawaban : Ana katakan sangat disayangkan, karena meninggalkan salah 

satu sunnah Nabi, makanya kadang terkhusus dikalangan STAI 

kalau ada yang tidak menggunakan sutrah atau mungkin lupa, 

biasanya kawannya akan meletakkan sutrah di hadapannya 

menurut pengalaman ana pribadi. Dan diluar juga seperti itu 

biasanya yang ana lihat. Tapi kalau tidak memungkinkan, kita 

hanya menilai salatnya tetap sah akan tetapi meninggalkan 

keutamaan menggunakan sutrah dalam salat.  

Pertanyaan : Menurut antum, apakah alasan org diluar sana tidak memakai 

sutrah dalam salat? 

Jawaban : Ana berhusnudzon tatkala ada orang diluar sana tidak 

menggunakan sutrah saat salat dan ini merupakan hasil 

wawancara ana dan pengalaman juga tatkala salat di masjid 

Muhammadiyah dan disitu tidak ada sutrahnya, kemudian ana 

letakkan di depan bapak yang sedang salat sebuah sutrah, 

kemudian beliau bertanya kenapa diletakkan benda ini?. Intinya 

bahwa bapak tersebut belum mengetahui hukum menggunakan 

sutrah dalam salat maupun fadhilah dan keutaman yang didapat 

dari penggunaan sutrah. Dan penilaian ana secara umum mereka 



 

 
 

belum mengetahui ilmu tentang sutrah makanya mereka belum 

menggunakannya, wallahu a’lam. 

 



 

 
 

Narasumber: Rahman Sitalale (Mahasiswa PBA Semester 1) 

 

Gambar 

Pertanyaan : Menurut antum apakah itu sutrah?  

Jawaban : Sutrah adalah pembatas salat 

Pertanyaan : Tahukah antum hadis yang berkaitan dengan sutrah atau antum 

sudah menghafalnya?  

Jawaban : Saya belum hafal hadisnya tapi saya pernah mendengar dari 

ceramag ustadz 

Pertanyaan : Apa derajat atau hukum dalam menggunakan sutrah?  

Jawaban : Derajat hadisnya shahih hukumnya sunnah 

Pertanyaan : Darimana antum tau tentang sutrah ini?  

Jawaban : Saya mendapatkannya dari kajian ustadz 

Pertanyaan : Kira-kira benda apa saja yang bisa dijadikan sutrah di STAI As-

Sunnah?  

Jawaban : Ada tiang, ada papan yang telah di buat disini dll 

Pertanyaan : Berapa tinggi sutrah yang sesuai, dan berapa jarak kita dengan 

sutrah tersebut?  

Jawaban : Tingginya yang sesuai adalah 1 hasta, dan jaraknya sekitar 30 

cm 

Pertanyaan : Apakah antum orang yang selalu menggunakan sutrah?  



 

 
 

Jawaban : Iya, saya menggunakannya disetiap salat sunnah dan wajib 

Pertanyaan : Apakah antum menerapkan kah tersebut di lingkungan as sunnah 

saja atau juga menerapkan nya di tempat lain? 

Jawaban : Saya menerapkan nya dimanapun saya berada setiap saya salat 

Pertanyaan : Sejak kapan antum mulai mengetahui dan menerapkan 

penggunaan sutrah ini?  

Jawaban : Sejak mengenal sunnah saat di kampung, dan sudah mengetahui 

bahwa penggunaan sutrah sunnah digunakan saat salat 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum bilang ada orang yang 

menggunakan sutrah tapi tidak sesuai dengan yang di sebutkan 

dalam hadis?  

Jawaban : Hal ini tidak sesuai dengan hadis Nabi, lebih baik ia mengambil 

sutrah yang lebih tinggi lagi 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum tatkala sedang salat dan ada orang 

hendak yang lewat di depan antum apa yang antum lakukan?  

Jawaban : Saya akan mengambil sutrah dan menggeser kehadapannya atau 

di depannya 

Pertanyaan : Bagaimana  tanggapan antum apabila ada orang yang lewat di 

depan antum?  

Jawaban : Saya akan merentangkan tangan saya apa bila ia lewat saat saya 

melaksanakan salat, menghadangnya 

Pertanyaan : Apakah tanggapan antum tentang penggunaan sutrah di as 

sunnah, apakah sudah diterapkan atau belum?  

Jawaban : Sudah di terapkan dengan sangat baik 

Pertanyaan : Bagaimana tanggapan antum terhadap orang diluar sana yang 

belum menggunakan sutrah?  

Jawaban : Tanggapan saya sangat kasihan sekali sebaiknya mereka 

menggunakan sutrah saat melaksanakan salat 

Pertanyaan : Menurut antum apa faktor mereka belum menggunakan sutrah?  

Jawaban : Disebabkan keawaman mereka dan kekurangan ilmu mereka 



 

 
 

Narasumber: Khalisin (Mahasiswa BPI Semester 1) 

 

Gambar 

Pertanyaan : Apa pengertian sutrah menurut antum? 

Jawaban : 
Sutrah itu adalah sesuatu yang digunakan sebagai penghalang 

ketika ingin mengerjakan salat 

Pertanyaan : 
Apakah antum mengetahui hadis yang berkaitan dengan 

sutrah? 

Jawaban : 
Ya, pernah tau. Saya pernah membaca terkait dengan hadis 

tersebut 

Pertanyaan : Apa kualitas hadisnya dan hukum menggunakan sutrah? 

Jawaban : 

Kualitas shahih setahu saya, adapun hukumnya menurut yang 

saya baca, terjadinya khilaf pendapat, ada yang mengatakan 

wajib dan ada yang mengatakan Sunnah. Akan tetapi saya lebih 

condong ke pendapat yang mengatakan Sunnah. 

Pertanyaan : Darimana antum mengetahuinya hukum tentang sutrah ini? 

Jawaban : 
Saya pernah membaca artikel dari internet dan juga pernah 

mendengar ceramah terkait hal itu. 

Pertanyaan : Benda-benda apa saja yang bisa digunakan sebagai sutrah? 

Jawaban : 

Sebenarnya banyak yang bisa dijadikan sutrah seperti tas, 

dinding, dan segala macam yang bisa menghalangi orang untuk 

tidak melewati ketika kita salat 



 

 
 

Pertanyaan : Berapa standar tinggi dan jarak kita dengan sutrah? 

Jawaban : Tingginya 1 hasta dan jaraknya sekitar 3 hasta 

Pertanyaan : Apakah antum terbiasa menggunakan sutrah? 

Jawaban : Alhamdulilah, kebiasaan saya demikian 

Pertanyaan : 
Apakah antum terbiasa menggunakan sutrah di lingkungan 

STAI As-Sunnah maupun diluar? 

Jawaban : 
Di lingkungan STAI As-Sunnah maupun diluar saya 

menggunakan sutrah, Alhamdulillah 

Pertanyaan : 
Sejak kapan antum mengetahui tentang sutrah dan mulai 

menerapkannya? 

Jawaban : 
Sejak saya belajar ilmu agama tepatnya di tahun 2019, ketika 

baru masuk di STAI As-Sunnah 

Pertanyaan : 
Bagaimana tanggapan antum terhadap orang yang menggunakan 

sutrah yang rendah tidak sesuai standar tingginya sutrah? 

Jawaban : 

Wallahu a'lam, sebaiknya kita menerapkan apa yang disebutkan 

dalam hadis, tapi kalau lebih rendah dari itu, Wallahu a'lam saya 

belum mengetahuinya 

Pertanyaan  Pernahkah antum menjadikan orang lain sebagai sutrah? 

Jawaban  Pernah 

Pertanyaan  Apa yg antum lakukan jika orang tersebut pergi? 

Jawaban  

Tergantung kondisi, jika orang tersebut pergi dan beranjak dan 

di hadapan saya dekat dengan dinding, maka saya akan berusaha 

untuk maju ke depan. Tapi jika dinding itu jauh, maka saya akan 

tetapi ditempat 

Pertanyaan  
Apa yg antum lakukan jika ada org yang hendak lewat di 

hadapan antum? 

Jawaban  

Sebagaimana disebutkan dalam hadis, kita harus mencegahnya 

dengan mengulurkan tangan kepada orang yang lewat di 

hadapan saya 



 

 
 

Pertanyaan  
Bagaimana tanggapan antum terhadap penerapan sutrah di 

lingkungan STAI As-Sunnah? 

Jawaban  

Masyaallah, sejauh pengamatan saya, alhamdulilah disini sudah 

diterapkan dengan baik, dan mereka telah mengamalkan hadis 

ini 

Pertanyaan  Apa faktor mereka menerapkannya? 

Jawaban  
Dari sisi pengetahuan mereka, dari hadis yang mereka tahu dan 

berusaha untuk mengamalkannya 

Pertanyaan  
Bagaimana tanggapan antum terhadap orang yang salat dan tidak 

menggunakan sutrah? 

Jawaban  

Kita jangan suudzon terlebih dahulu, kemungkinan mereka 

belum tahu tentang perkara ini, belum belajar, dan tugas kita 

adalah menyampaikan ilmu ini dan dengannya semoga mereka 

mendapatkan hidayah dan salat menggunakan sutrah sebagai 

yang diperintahkan oleh Nabi 

Pertanyaan  
Apa tanggapan antum terhadap orang yang tidak menggunakan 

sutrah padahal sudah mengetahui hadis dan hukumnya? 

Jawaban  

Tanggapan ana, mungkin orang tersebut bermudah-mudahan 

dalam hal Sunnah, karena Sunnah itu kalau dikerjakan berpahala 

dan ditinggalkan tidak apa-apa, itu yang setahu ana. Sebenarnya 

saya pribadi, perkara Sunnah itu adalah dimana kita juga harus 

berusaha melakukannya, karena hakikatnya itu merupakan 

ladang pahala yang besar untuk kita menuju akhirat nanti. Dan 

tanggapan saya, mereka tidak seharusnya meninggalkan sutrah, 

karena sutrah berasal dari Nabi. 



 

 
 

Narasumber: Rafif (Mahasiswa PAI Semester 3) 

 

Gambar 

Pertanyaan : Apa pengertian sutrah menurut antum? 

Jawaban : 

Sepengetahuan ana, sutrah itu adalah penghalang seseorang 

yang sedang salat agar tidak dilalui oleh orang yang mau berjalan 

di depannya 

Pertanyaan : Tahukah antum hadis yang berkaitan dengan sutrah? 

Jawaban : Ana tahu dan sempat hafal, tapi sekarang sudah tidak hafal lagi 

Pertanyaan : Apakah kualitas hadis yang berkaitan dengan sutrah? 

Jawaban : 

Setahu ana kualitas hadisnya shahih, karena berada di kitab 

umdatul ahkam, dan kitab ini mencakup hadits-hadits yang 

shahih 

Pertanyaan : Apakah hukum menggunakan sutrah? 

Jawaban : Hukumnya Sunnah 

Pertanyaan : Darimana antum mengetahui tentang hukum sutrah ini? 

Jawaban : 
Ana tahu karena dengar kajian dari para asatidzah yang mengkaji 

tentang hukum sutrah, biasanya ana ikut kajian langsung 

Pertanyaan : Benda-benda apa saja yang bisa digunakan untuk sutrah? 

Jawaban : Biasanya papan atau tas, kursi 



 

 
 

Pertanyaan : 
Berapa standar tinggi sutrah dan jarak kita dengan sutrah 

menurut antum? 

Jawaban : 
Tinggi nya 1 hasta atau 3 hasta. Jaraknya 3 jengkal dari tempat 

sujud 

Pertanyaan : Apakah antum termasuk orang yang menggunakan sutrah? 

Jawaban : Ya, ana termasuk orang yang menggunakan sutrah 

Pertanyaan : 
Apakah antum menggunakan sutrah di lingkungan STAI As-

Sunnah maupun diluar? 

Jawaban : 

Ana gunakan di lingkungan STAI As-Sunnah maupun diluar, 

tapi kalau diluar tidak terus-menerus, dilihat kondisinya. Karena 

ada beberapa pemahaman masyarakat tentang sutrah ini cukup 

dengan ujung sajadah. Ana Tidka mengikuti pendapat mereka, 

hanya saja ana menghindari perdebatan dengan mereka, 

ditambah lagi hal ini bukan perkara wajib melainkan Sunnah 

Pertanyaan : 
Sejak kapan antum mengetahui tentang hukum sutrah ini dan 

mulai menerapkannya? 

Jawaban : Sejak 3 tahun yang lalu, sebelum masuk di STAI As-Sunnah 

Pertanyaan  

Bagaimana tanggapan antum terhadap orang yang menggunakan 

sutrah yang ukurannya rendah tidak sesuai standar tinggi sutrah 

menurut hadis? 

Jawaban  Menurut ana, itu tidak dinamakan sutrah 

Pertanyaan  
Apa yang antum lakukan tatkala antum salat bersutrahkan orang 

di depan antum, lantas orang tersebut pergi dan beranjak? 

Jawaban  

Kalau di pergi, ana tetap ditempat. Karena ana pernah dengar 

kajian, riwayat tentang majunya orang yang sedang salat 

kedepan untuk mendapatkan sutrah di depannya dikarenakan 

sutrahnya hilang, nggk ada riwayat nya 

Pertanyaan  
Apa yang antum lakukan tatkala antum sedang salat dan ada 

orang yang hendak melewati antum? 

Jawaban  Ana menghalanginya dengan merentangkan tangan 



 

 
 

Pertanyaan  

Bagaimana pengamatan antum tentang penggunaan sutrah di 

lingkungan STAI As-Sunnah, apakah sudah diterapkan dengan 

baik atau tidak? 

Jawaban  

Ya di As-Sunnah ini, seperti yang kita lihat, penggunaan sutrah 

sudah diterapkan dengan baik, karena sudah banyak papan 

sutrah di masjid imam Syafi'i ini 

Pertanyaan  Apa faktor penerapan sutrah di lingkungan STAI As-Sunnah? 

Jawaban  

Karena STAI As-Sunnah bermanhajkan sesuai Al-Qur’an dan 

Sunnah yang mana mayoritas mahasiswa As-Sunnah suka 

menerapkan Sunnah Nabi 

Pertanyaan  
Apa pendapata antum terhadap orang yang tidak menggunakan 

sutrah? 

Jawaban  

Mungkin mereka masih salah memahami hadis Nabi atau juga 

dikarenakan hati mereka belum terbuka untuk menerapkan 

Sunnah Nabi 



 

 
 

Narasumber: Abdul Rafi (Musyrif/Pengasuh Asrama) 

 

Pertanyaan : Apa pengertian sutrah menurut antum? 

Jawaban : 
Yang ana ketahui, sutrah adalah suatu benda yang kita letakkan 

di depan kita ketika salat  

Pertanyaan : Apakah antum mengetahui hadis yang berkaitan dengan sutrah? 

Jawaban : Ana tahu hadisnya dan dengar akan tetapi tidak hafal hadisnya 

Pertanyaan : 
Apa kualitas hadis hadisnya? Dan apa hukum menggunakan 

sutrah? 

Jawaban : 
Ana juga belum terlalu tahu pasti kualitas hadisnya, tapi yang 

ana ketahui hadisnya shahih, dan hukumnya sunnah 

Pertanyaan : 
Darimana antum mengetahui hadis dan hukum yang berkaitan 

dengan sutrah? 

Jawaban : 
Banyak referensi yang ana tahu, salah satunya ana pernah baca 

buku di kelas saat pembelajaran dan juga di kajian-kajian 

Pertanyaan : Benda-benda apa saja yang bisa dijadikan sutrah? 

Jawaban : 
Biasanya seperti tas yang didirikan agar tinggi, botol minum dan 

sebagainya  

Pertanyaan : Berapa standar tinggi sutrah dan jarak kita dengan sutrah? 

Jawaban : 
Untuk tingginya setahu yang ana ketahui, kurang lebih 30 cm 

dan jaraknya ya tidak begitu jauh dari tempat sujud  

Pertanyaan : 
Apakah antum termasuk orang yang terbiasa menggunakan 

sutrah saat salat? 

Jawaban : 

Apabila ada sutrah yang ana dapati, insyaallah ana 

menggunakannya, tapi terkadang ada di beberapa tempat atau 

masjid yang sulit untuk kita mendapatkan sutrah, maka bisa 

digunakan tembok sebagai sutrah  

Pertanyaan : 
Apakah antum terbiasa menggunakan sutrah di lingkungan 

STAI As-Sunnah maupun diluar? 

Jawaban : Insyaallah iya 



 

 
 

Pertanyaan : 
Sejak kapan antum mengetahui hukum tentang sutrah dan mulai 

menerapkannya? 

Jawaban : Sejak belajar di STAI As-Sunnah  

Pertanyaan : 

Bagaimana tanggapan antum terhadap orang yang menggunakan 

sutrah yg tingginya dibawah minimal tinggi sutrah menurut 

hadis? 

Jawaban : 

Sejauh yang ana ketahui, kemungkinan mereka sudah tahu 

anjuran penggunaan sutrah, akan tetapi belum mengetahui lebih 

dalam lagi permasalahan sutrah ini, seperti berapa tinggi 

minimal sutrah, sehingga dapat dikatakan mereka belum 

mengetahui ilmunya  

Pertanyaan  
Pernahkah antum menjadikan orang lain sebagai sutrah antum 

saat salat? 

Jawaban  
Pernah, tatkala banyak orang duduk di shaf-shaf depan dan kita 

akan menjadi mereka sutrah untuk salat  

Pertanyaan  
Apa yang antum lakukan jika orang tersebut pergi dan beranjak 

sehingga antum kehilangan sutrah saat salat? 

Jawaban  

Apabila orang tersebut pergi, yang ana lakukan adalah mendekat 

ke sutrah yang ada di depan dengan cara maju sekitar 2 atau 3 

langkah, akan tetapi jika sutrah di depan sangat jauh dan 

memerlukan gerakan yang banyak dan langkah yang banyak 

untuk menjangkaunya, maka ana akan tetap di tempat 

Pertanyaan  
Bagaimana pengamatan antum terhadap penerapan sutrah di 

lingkungan STAI As-Sunnah? 

Jawaban  

Alhamdulilah sudah baik penerapan sutrah disini, apalagi 

mudahnya kita mendapatkan benda-benda yang dapat dijadikan 

sutrah,dan pihak BKM sudah menyiapkan banyak papan khusus 

untuk sutrah  



 

 
 

Pertanyaan  

Apa yang antum lakukan tatkala antum sedang salat dan sudah 

meletakkan sutrah di depan antum lantas ada orang yang hendak 

lewat diantara antum dan sutrah? 

Jawaban  

Kita harus mencegahnya dengan menahan dan merentangkan 

tangan ke depan, memberikan kode kepada orang tersebut bahwa 

kita sedang salat  

Pertanyaan  
Bagaimana tanggapan antum terhadap orang yang tidak 

menggunakan sutrah dalam salat? 

Jawaban  

Itu dikembalikan kepada orang tadi, tatkala ia sudah 

mempelajarinya, seharusnya dia mempraktikkan dan 

mengamalkan ilmunya tadi. Tapi jika orang tersebut belum 

mengetahui hukum tentang sutrah ini dan belum 

mempelajarinya, maka kita sebagai orang yang sudah tahu tugas 

kita untuk memberitahunya dna mengajarkannya 

Pertanyaan  Apa faktor mereka tidak menggunakan sutrah dalam salat? 

Jawaban  

Yang pertama, karena ketidaktahuan mereka akan ilmu agama 

terkhusus tentang sutrah ini. Yang kedua, kurangnya fasilitas 

yang dapat dijadikan sutrah, sulitnya mendapatkan benda yang 

bisa dijadikan sutrah seperti papan khusus untuk sutrah apalagi 

yang kita lihat di masjid-masjid luar sana banyak yang belum 

memberikan fasilitas seperti ini 



 

 
 

Narasumber: Muhammad Aditya Afriandi (Mahasiswa KPI Semester 7) 

 

Gambar 

Pertanyaan : Apa pengertian sutrah? 

Jawaban : 

Sutrah yang ana tahu itu adalah alat yang digunakan untuk 

menjadi pembatas kita tatkala kita salat yang diletakkan di depan 

kita, supaya orangain tidak lewat 

Pertanyaan : Tahukah antum hadis yang berkaitan dengan sutrah? 

Jawaban : Alhamdulilah, ana pernah tahu hadis لا صلاة إلا بسترة 

Pertanyaan : 
Apa kualitas hadis tersebut dan apa hukum menggunakan 

sutrah? 

Jawaban : 
Derajatnya shahih, hukumnya dijelaskan bahwasanya Sunnah 

menggunakan sutrah, bahkan ada yang mengatakan wajib 

Pertanyaan : Darimana antum mengetahui tentang sutrah ini? 

Jawaban : 
Ana mengetahuinya awal mulanya melihat orang, kemudian ana 

cari tahu di buku 

Pertanyaan : Benda apa saja yang bisa dijadikan sutrah? 

Jawaban : 

Biasanya ada kayu/papan khusus untuk sutrah, atau 

tembok/dinding, tas yang cukup tingginya untuk dijadikan 

sutrah  

Pertanyaan : Berapa standar tinggi dan jarak kita dengan sutrah? 



 

 
 

Jawaban : 

Yang pernah ana ketahui, tingginya sehasta, kalau jaraknya 

sekitar jarak yang bisa dilalui anak kambing, untuk penjelasan 

lebih lanjutnya ana kurang tahu 

Pertanyaan : Apakah antum terbiasa menggunakan sutrah? 

Jawaban : Insyaallah ana selalu menggunakan sutrah  

Pertanyaan : 
Apakah antum ini menggunakan sutrah di lingkungan STAI As-

Sunnah maupun diluar? 

Jawaban : 

Ana menggunakan sutrah ketika salat baik di lingkungan STAI 

As-Sunnah maupun diluar, dimanapun ana salat ana 

menggunakan sutrah  

Pertanyaan : 
Sejak kapan antum mengetahui tentang sutrah dan mulai 

menerapkannya? 

Jawaban : 
Ana mulai menggunakan sutrah ini sekitar lebih dari 5 tahun 

yang lalu, setelah SMA dan sebelum masuk ke STAI As-Sunnah  

Pertanyaan : 
Bagaimana tanggapan antum terhadap orang yang menggunakan 

sutrah yg rendah tidak sesuai standar tinggi sutrah? 

Jawaban : 

Ana masih memakluminya, dan ana menghargai usaha dia, 

walaupun tingginya belum sesuai dengan yang disebutkan dalam 

hadis 

Pertanyaan  
Pernahkah antum salat menghadap orang lain dan 

menjadikannya sutrah? 

Jawaban  Pernah  

Pertanyaan  
Apa yang antum lakukan jika orang tersebut pergi dan hilang 

sutrah antum? 

Jawaban  

Jika tidak ada lagi sutrah di depan ana, maka ana akan maju 

beberapa langkah untuk mendapatkan sutrah yang terdekat di 

depan, sekitar dua langkah atau lebih, tetapi jika sutrah yang di 

depan terlalu jauh, maka ana tidak memaksakan untuk 

mendapatkan sutrah di depan 



 

 
 

Pertanyaan  
Apa yg antum lakukan jika ada org yang hendak melewati antum 

yang sedang salat? 

Jawaban  

Ana akan berusaha untuk menghalanginya dengan tangan ana, 

dan ditambah dengan memajukan salah satu kaki ana, jika 

memang itu diperlukan  

Pertanyaan  
Bagaimana tanggapan antum terhadap penerapan sutrah di 

lingkungan STAI As-Sunnah? 

Jawaban  

Alhamdulilah, yang ana lihat, mahasiswa di STAI As-Sunnah ini 

sudah menerapkan untuk menggunakan sutrah dengan baik 

ketika mereka salat dan sudah menjadi kebiasaan atau memang 

karena pengetahuan mereka akan hukum sutrah itu 

Pertanyaan  
Bagaimana tanggapan antum terhadap orang yang salat tidak 

menggunakan sutrah? 

Jawaban  

Tanggapan ana dan yang ana rasakan, ana merasa risih dan takut 

juga dikarenakan ada orang yang lewat di hadapannya dan dia 

lagi salat  

Pertanyaan  
Bagaimana tanggapan antum terhadap orang yang sudah tahu 

hadis dan hukum sutrah ini dan tidak mau menerapkannya? 

Jawaban  

Orang seperti ini pastinya merugi, karena tidak menerapkan 

Sunnah Nabi, dan menjadi suatu kesalahan dia juga jika ada 

orang yang lewat di hadapannya dan dia sedang salat 
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Gambar 

Pertanyaan : Menurut antum apakah itu sutrah? 

Jawaban : Sutrah adalah sesuatu yabg dijadikan pembatas dalam salat 

Pertanyaan : 
Tahukah antum hadis yang berkaitan dengan sutrah atau antum 

sudah menghafalnya? 

Jawaban : Alhamdulillah tahu tapi ana belum menghafal nya 

Pertanyaan : Apa derajat atau hukum dalam menggunakan sutrah? 

Jawaban : 
Hukum penggunaannya setau ana sunnah, sedangkan derajat 

hadisnya shahih 

Pertanyaan : Darimana antum tau tentang hadis sutrah ini?  

Jawaban : Dari buku dan juga dari kajian 

Pertanyaan : Kira-kira benda apa saja yang bisa dijadikan sutrah?  

Jawaban : Bisa papan dari kayu, atau botol minum, meja, lemari 

Pertanyaan : 
Berapa tinggi sutrah yang sesuai, dan berapa jarak kita dengan 

sutrah tersebut?  

Jawaban : 
Jarak antara kita dengan sutrah jarak yang secukupnya untuk 

sujud, sedangkan tinggi nya itu 1 hasta atau 30 cm 

Pertanyaan : 
Apakah antum orang yang termasuk selalu menggunakan 

sutrah?  

Jawaban : Alhamdulillah selalu menggunakan sutrah 



 

 
 

Pertanyaan : 
Apakah antum menerapkan kah tersebut di lingkungan as sunnah 

saja atau juga menerapkan nya di tempat lain? 

Jawaban : Alhamdulillah disemua tempat insyaallah 

Pertanyaan : 
Sejak kapan antum mulai mengetahui dan menerapkan 

penggunaan sutrah ini?  

Jawaban : 
Sejak kecil, karna sudah diajarkan sedari kecil. Diajarkan sejak 

umur 5 atau 6 tahun 

Pertanyaan : 
Bagaimana tanggapan antum bilang ada yang menggunakan 

sutrah tidak sesuai dengan yang di sebutkan dalam hadis?  

Jawaban : 

Mungkin beranggapan bawah sutrah itu tidak wajib, jadi mereka 

itu tidak terlalu menganggap hal itu sebuah masalah. Yang 

penting ada yang di hadapan nya meski tinggi nya tidak sesuai 

Pertanyaan  
Apa yang antum lakukan tatkala orang yang antum jadikan 

sutrah pergi dan beranjak dari hadapan antum?  

Jawaban  

Kalau jarak tidak terlalu jauh maju untuk mencari dinding atau 

yang di depannya lagi duduk dan kalau tidak memungkinkan 

tetap di tempat 

Pertanyaan  
Tatkala antum sedang salat dan ada orang yang lewat di depan 

antum apa yang antum lakukan? 

Jawaban  Menghalanginya dengan merentangkan tangan 

Pertanyaan  
Apa pendapat antum tentang penggunaan sutrah di as sunnah 

apakah sudah berjalan dengan baik?  

Jawaban  

Alhamdulillah mungkin sebagian sudah menggunakan dengan 

baik, tapi mungkin sebagian seperti mahasiswa baru mereka 

mungkin belum memahami tentang sutrah jadi sebagai dari 

mereka belum menggunakannya juga  

Pertanyaan  
Apa pendapat antum pada orang yang tidak menggunakan sutrah 

padahal sudah tau hukumnya?  

Jawaban  
Mungkin mereka berhujjah bahwah sutrah itu tidak wajib, 

sehinga mereka tidak mempermasalahkan nya 



 

 
 

LAMPIRAN GAMBAR 

  
Menjadikan Punggung Orang Lain 

Sebagai Sutrah 
Menjadikan Tas Sebagai Sutrah 

  

  

  

Menjadikan Tiang Masjid Sebagai Sutrah 
Menggunakan Papan Yang Sudah Dibuat 

Untuk Sutrah 

  

  

  
Menjadikan Rak Mushaf Sebagai Sutrah Menjadikan Kotak Infaq Sebagai Sutrah 



 

 
 

 

 
Menjadikan Botol Minum Sebagai Sutrah Menjadikan Tiang Masjid Sebagai Sutrah 

 

 
 

  

Sutrah Untuk Imam 
Mahasiswa Melaksanakan Salat Sunnah 

Dengan Menggunakan Sutrah 

 

 
 



 

 
 

  
Penggunaan Papan Khusus Yang Dibuat 

Untuk Sutrah 
Menjadikan Rak Atau Tas Sebagai Sutrah 

 

 
 

 

 
Jama’ah di Masjid al-Imam asy-Syafi’I 

melakukan Salat Sunnah dengan 

Menggunakan Sutrah 

Jama’ah di Masjid al-Imam asy-Syafi’I 

melakukan Salat Sunnah dengan 

Menggunakan Sutrah 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 
 

 

Jama’ah di Masjid al-Imam asy-Syafi’I 

melakukan Salat Sunnah dengan 

Menggunakan Sutrah 

Jama’ah di Masjid al-Imam asy-Syafi’I 

melakukan Salat Sunnah dengan 

Menggunakan Sutrah 

 


